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RINGKASAN

Loss sirkulasi adalah lumpur pemboran hilang sebagian atau seluruhnya kedalam

zona loss mengakibatkan serbuk pemboran tidak dapat terangkat dengan optimum 

kepermukaan. Kemudian serbuk pemboran terakumulasi di drill collar akibat loss 

sirkulasi tersebut jika tidak diatasi maka rangkaian pipa pemboran dapat terjepit, proses 

pemboran terhambat dan biaya meningkat.

Dari hasil kajian sumur berarah S-1 lapangan S terjadi 2 loss sirkulasi, yaitu 

partial loss 1423 mKU (1286,6 mKT) sampai 1601 mKU (1435 mKT) diikuti dengan 

total loss 1601 mKU (1435 mKT) sampai 1970 mKU (1776 mKT). Berdasarkan

formasi yang ditembus merupakan formasi yang rekah alami, sedangkan tekanan 

hidrostatik yang digunakan pada saat partial loss sampai total loss jauh lebih kecil dari 

pada tekanan rekah formasi, begitu juga tekanan hidrodinamis yang diberikan jauh lebih 

kecil dari pada tekanan rekah formasinya maka masalah loss yang terjadi akibat formasi 

yang rekah alami.

Penanggulangan yang dilakukan saat terjadi partial loss tidak dilakukan

penyumbatan LCM atau plug semen karena dapat menyumbat noozle mud motor.

Sedangkan menggunakan plug semen akan menyumbat daerah produktif, akan tetapi 

dilakukan spot Hi-Vis setiap 5 m pada kedalaman 1423 mKU (1286,6 mKT) sampai 

1601 mKU (1435 mKT). Pada saat terjadi total loss juga tidak dilakukan penyumbatan 

LCM atau plug semen karena dapat menyumbat noozle mud motor. Sedangkan 

menggunakan plug semen akan menyumbat daerah produktif, akan tetapi dilakukan

blind drilling dan memompakan spot Hi-Vis setiap 3 meter pada kedalaman 1601 mKU

(1435 mKT) sampai 1786 mKU (1589,2 mKT) dan 9 meter pada kedalaman 1786 mKU

(1589,2 mKT) sampai 1970 mKU (1776 mKT) agar dapat mandorong cutting masuk 

kedalam lubang loss. Namun terjadi pipa terjepit pada kedalaman 1775 mKU dan 1958 

mKU yang diperkirakan terlambatnya spot Hi-Vis yaitu ketika terjadi penurunan ROP 

sampai 3 kali diantara range ROP 10-17 ft/hr, seharusnya spot Hi-Vis dipercepat yang 

tadinya per 3 meter menjadi 1 meter dan yang tadinya spot Hi-Vis setiap 9 meter 

menjadi 3 meter. Metoda blind drilling dan spot Hi-vis yang digunakan berhasil 

mencapai total depth pada kedalaman 1970 mKU.
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DAFTAR SIMBOL

Vc = kecepatan aliran kritis (fps)

V   = Kecepatan rata-rata fluida (fps)

Q = Laju alir volumetric (gpm)

P   = Kehilangan tekanan dalam pipa (psi)

    =  densitas lumpur (gr/cm2)

µ =  viskositas (cp)

B   = Faktor buoyancy (gal/ft)

D   = Kedalaman (ft)

db = Diameter borehole atau ukuran bit (in)

df = Diameter drill pipe (in)

di = Diameter dalam pipa (in)

dm = densitas lumpur (gr/cc)

do  =  diameter luar pipa (in)

ds = Diameter cutting rat-rata (in)

gc  = konstanta gravitasi, 3.22 lbm ft/lbf sec2

Gf = Gradien tekanan (psi/ft)

L   = Panjang pipa bor (ft). 

MW = Berat jenis lumpur (ppg)

Nre =  Bilangan Reynold, tidak berdimensi.

Pf = Tekanan formasi (psi)

Pm = tekanan hidrostatis lumpur (psi)

PV = Plastik viscocity (cp)

V1 = filtration loss pada waktu t1 (cc)

V2 = filtration loss pada waktu t2 (cc)

W1 = Berat pipa bor diudara (lbs)

W2 = Berat pipa bor dalam lumpur (lbs)

Yp = Yield point (lb/100 ft2)

ρs = Densitas lumpur pemboran (lb/gal)
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LAMPIRAN B 
Spec Additive Lumpur Pemboran Sumur S-1

Bentonite - Bentonite ditambahkan untuk meningkatkan viskositas dan mengontrol 

filtrat. Penambahan bentonite murni sebelumnya harus ditacampur dengan air terlebuh 

dahulu sebelum dicampur dengan additive lain. Berlebihan dalam menggunakan 

bentonine bisa bermasalah pada reologi lumpur pemboran. Konsentrasi 10-25 lb/bbl.

Lignosulfonat – Lignosulfonat digunakan untuk mengontrol reologi dan mengontrol 

filtrat terhadap penggumpalan bentonite, penggumpalan bentonite dipercaya akibat dari 

hasil penyerapan ion negative yang terdapat pada ujung partikel clay sehingga 

menyebabkan terpisahnya partikel clay yang berakibat pada penurunan viskositas shear 

rate, yield point dan gel strength dan meningkatkan pengontrolan filtrate dengan 

membentuk lapisan yang tipis, filter cake yang dapat ditekan. Pada suhu lebih dari 

3250F, lignosulfonat mengalami degradasi untuk membentuk CO2 dan ion karbonat. 

Pada suhu yang lebih tinggi, biasanya diatas 4000F, lignosulfonat dapat mengalami 

degradasi untuk melepaskan hydrogen sulfide dan ion sulfide. Konsentrasi 0,25-8 

lb/bbl.

Causatic Soda – Causatic soda (NaOH) atau Causatic Potash (KOH) harus dicampur 

terlebih dahulu kemudian ditambahkan secara perlahan ke dalam sistem sirkulasi. Agen 

alkali ini dapat meningkatkan sifat lignit maupun lignosulfonat dan jyga dapat 

mengurangi korosi. Digunakan untuk pH 9,5-10,5.

Soda Ash – Soda ash (Na2CO3) digunakan untuk memperbaiki kekerasan ion kalsium

dan membantu kalsium bentonite. Konsentrasi 0,25-1 lb/bbl.

Lignit – Lignit digunakan sebagai agen filtration control dan sebagai deflocculant

kedua. Untuk dapat melarutkan lignit harus mempunyai berada dilingkungan alkalin 

yang tinggi yang berfungsi sebagai additive fluida loss sampai 4000 F, berbeda dengan 

lignosulfonat, lignit memberikan filtration control yang lebih baik pada suhu yang tinggi

yang biasanya 4:1. Bagaimanpun juga rasio akan menurun berdasarkan kualitas lignit, 

berat lumpur, formasi yang dijumpai, dan suhu lubang bor. Konsentrasi 1-4 lb/bbl.



Polyanionic Cellulose – PAC ditambahkan untuk mengontrol filtrate. Penting untuk 

meningkatkan viskositas dan gel di suction pit saat PAC dicampur, akan tetapi ketika 

lumpur disirkulasikan ke dalam lubang bor, viskositas dan gel kembali lagi ke kondisi 

normal di flow line. Kekerasan harus dijaga dibawah 400 mg/L. Jika peningkatan dalam 

viskositas tidak diinginkan, PAC viskositas yang rendah dapat digunakan untuk 

mengontrol filtrate. Konsentrasi 0,25-1 lb/bbl.

Resinex – Resinex didesain untuk filtration control dan mestabilkan reologi pada suhu 

yang tinggi, dapat larut dengan air,stabil pada suhu tinggi dan dibuat secara sintetik 

berbeda dengan bahan lainnya. Konsentrasi 2-6 lb/bbl.

Lubricant – Lubricant berfungsi untuk mengurangi torsi, drag dan mengurangi BHA 

terjadi bailing, tanpa hirokarbon dan dapat dicampur langsung dengan air. Konsentrasi 

3-10,5 lbm/bbl.

CMC – Cellulosic polimer ditambahkan untuk filtration control, ketika konsentrasi 

klorida dibawah 50000 mg/L baik teknikal grade maupun regular untuk filtration 

control, CMC lebih diunggulkan dari pada PAC. CMC dengan viskositas yang tinggi 

tidak dipakai karena dapat menyebabkan deffloculant, maa=ka harus dilakukan pilot tes 

sebelum dilakukan treatment. Konsentrasi 0,25-1 lb/bbl.
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